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ABSTRAK 

 

Beberapa kasus pelanggaran yang dilakukan oleh akuntan publik baik di dalam 

ataupun di luar negeri membuktikan bahwa seorang auditor belum dapat memenuhi 

standar etika profesi dan tanggung jawabnya dengan baik sehingga membuat hasil 

auditnya tidak mencapai kualitas yang baik. Beberapa faktor yang menyebabkan 

kualitas audit antara lain kompetensi, independensi dan etika profesi. Sampel pada 

penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP wilayah JABODETABEK. Metode 

yang digunakan adalah explanatory survey dengan alat bantu program SPSS 27. Hasil 

peneletian ini menunjukan bahwa kompetensi, independensi dan etika profesi auditor 

secara individual berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci : Kompetensi, Independensi, Etiak Profesi, Kualitas Audit 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Several cases of violations committed by public accountants both at home and abroad 

prove that an auditor has not been able to fulfill professional ethical standards and 

responsibilities properly, resulting in audit results not achieving good quality. Several 

factors that influence audit quality include competence, independence and 

professional ethics. The sample in this study were auditors who worked in KAP in the 

JABODETABEK area. The method used is an explanatory survey with SPSS 27 

program tools. The results of this research show that competence, independence and 

professional auditor ethics individually influence audit quality. 

Keywords : Competence, Independence, Auditor Ethic, Audit Quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Kualitas audit laporan keuangan kini menjadi pembahasan yang sangat 

menarik. Terjadinya pelanggaran dan penyimpangan yang dilakukan oleh akuntan 

publik di luar negeri hingga dalam negeri. Seperti kasus Enron yang terkenal di 

Amerika hingga yang belum lama terjadi yaitu kasus seorang Akuntan Publik yang 

tidak menggunakan SA 315 dalam penilaian kesalah penyajian material pada PT 

Garuda Indonesia. Akuntan Publik Kasner Sirumapea melakukan kesalahan audit 

terkait dengan saldo piutang Rp 2,9 T terkait kerja sama pemasangan WiFi antara 

PT Garuda Indonesia dengan PT Mahata Aero Teknologi yang di catat sebagai 

pendapatan dalam laporan keuangan PT Garuda Indonesia yang mana ini tidak 

sesuai dengan PSAK 23 tentang ”PENDAPATAN” yang menyatakan piutang tidak 

dapat diakui pendapatan jika tingkat pembayaran piutang itu tak bisa diukur secara 

handal. Apalagi di dukung oleh PT Garuda Indonesia yang belum menerima 

pembayaran satu rupiah pun atas kontrak dengan PT Mahata Aero Teknologi 

tersebut. 

Ada juga kasus PT. Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life) 

atas laporan keuangan audited dari tahun 2014 s.d 2019. Dari hasil pemeriksaan 

ditemukan jika Akuntan Publik tidak dapat menemukan indikasi manipulasi 

laporan keuangan yang di susun oleh manajemen Wanaartha Life. Selanjutnya 

Otoritas Jasa Keuangan telah mencabut izin PT. Asuransi Jiwa Adisarana 

Wanaartha (Wanaartha Life) dan mengeluarkan surat sanksi terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) pada 24 Februari 2023 kepada Kantor Akuntan Publik 

(KAP). 

Terdapat juga kasus KAP besar yang mengaudit PT. Hanson International 

Tbk, perusahaan yang bergerak di bidang properti ini telah ditemukan manipulasi 

penyajian laporan keuangan tentang penjualan kapling yang siap dibangun dengan 

nilai kurang lebih Rp 732 M, sehingga membuat pendapatan perusahaan naik 

drastis. Dengan adanya temuan ini Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan 

sanksi administratif kepada PT. Hanson International Tbk dengan nilai total Rp5,6 

miliar, akibat kesalahan pada penyajian laporan keuangan tahunan pada tahun buku 

2016. 
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Berdasarkan beberapa fenomena tersebut diatas, membuktikan bahwa 

seorang auditor belum dapat memenuhi standar etika profesi dan tanggung 

jawabnya dengan baik yang membuat hasil auditnya tidak mencapai kualitas yang 

baik. Padahal auditor memiliki peran sebagai pengontrol kepentingan publik 

terkait dengan keandalan sebuah laporan keuangan sehingga dapat dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. Seorang auditor juga harus 

mempunyai kompetensi dan juga bertanggung jawab dalam merencanakan dan 

melaksanakan prosedur audit dalam memperoleh keyakinan yang cukup memadai 

laporan keuangan bebas dari salah saji material baik yang disebabkan oleh 

kecurangan ataupun kekeliruan (Aprianti,  2010). 

Kompetensi merupaikain keaihliain yaing dimiliki aiuditor dailaim 

melaiksainaikain tugaisnyai. Kompetensi saingait berhubungain erait dengain 

pengetaihuain, keaihliain dain pengailaimain sebaigaii aiuditor. Semaikin berkempoten 

seoraing aiuditor semaikin berkuailitais jugai proses aiudit yaing dilaiksainaikain. 

Pengetaihuain daipait diperoleh melailui beberaipai jailur seperti pendidikain formail dain 

pelaitihain-pelaitihain kusus tentaing aiudit. Aidaipun pengailaimain aikain membaintu 

aiuditor untuk menjustifikaisi aitaiupun menemukain froud aitaiupun kesailaihain 

penyaijiain. 

Menurut (Mulyaidi 2014) independensi diairtikain sebaigaii sebuaih perilaiku 

aiuditor  yaing bebais terhaidaip dipengairuhi, tidaik di kendaili kain pihaik mainaipun dain 

jugai tidaik bergaintung terhaidaip pendaipait oraing. Dengain memiliki sikaip 

independensi aiuditor tidaik dengain mudaih memihaik untuk mengembaingkain faiktai-

faiktai yaing terjaidi sehinggai mendaipait kepercaiyaiain dairi maisyairaikait. Dengain sikaip 

independensi yaing kuait daipait mempertaihainkain aikuntain untuk tidaik terpengairuh 

dairi kesailaihsaijiain maiteriail sehinggai daipait menghaisilkain aiudit dengain berkuailitais. 

Menurut Airens, et ail (2012), Etikai aiuditor merupaikain seraingkaiiain prinsip 

aitaiu nilaii morail yaing memiliki raingkaiiain nilaii. Etikai aiuditor aidai didailaim diri 

seoraing aiuditor itu sendiri, hail tersebut aikain tersaidair dengain tainggungjaiwaibnya i 

sebaigaii seoraing aiuditor terhaidaip maisyairaikait. Etikai aiuditor tidaik lepais dairi kode 

etik aikuntain. Etikai aiuditor daipait di kaitaikain propesionail jikai dailaim menjailainkain 

tugais sesuaii dengain aiturain dain kode etik aikuntain indonesiai (Kurniaiwain, 2019). 

Penelitiain ini di laikukain kairenai kompetensi, independensi dain Etikai 

profesi merupaikain faiktir yaing daipait mempengairuhi kuailitais haisil laiporain aiudit. 

Penelitiain ini merupaikain penyempurnaiain dairi penelitiain-penelitiain sebelumnyai 
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dikairenaikain ketidaikonsistenain/GAiP dairi haisil peneliti sebelumnyai. Penelitiain ini 

dilaikukain paidai KAiP yaing berdomisili di JAiBODETAiBEK dikairenai haimpir 60% 

KAiP di Indonesiai beraidai di JAiBODETAiBEK. 

Berdaisairkain fenomenai diaitais baihwai kompetensi, independen dain Etikai 

Profesi merupaikain  bebeaipai faiktor yaing mempengairuhi haisil dairi kuailitais laiporain 

aiudit. Penelitiain ini bertujuain untuk menguji kembaili seberaipai kuait vairiaibel 

kompetensi, independensi dain etikai profesi berpengairuh terhaidaip kuailitais haisil 

aiudit. Sehinggai peneliti menetaipkain topik “Pengairuh Kompetensi, Independensi 

dain Etikai Profesi Aiuditor Terhaidaip Kuailitais Aiudit (Studi empiris Paidai KAiP di 

wilayah JAiBODETAiBEK)”.  
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